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Dari hasil tes akhir pembelajaran mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kompetensi dasar “menemutunjukkan letak negara-negara Asia Tenggara pada peta buta”, menunjukkan tingkat pemahaman siswa kelas VI SD Negeri Rancawuluh 02 Kec. Bulakamba, Kab. Brebes masih rendah. Karena kualitas pembelajaran ini merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa selain faktor dari diri siswa, maka yang menjadi masalah utama yang hendak dipecahkan adalah : “ Bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dengan metode inquiry dalam menemutunjukkan letak negara-negara Asia Tenggara ”. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam menganalisis terhadap kinerja sendiri, agar mampu memperbaiki pembelajaran di kelas secara profesional dan meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran agar hasil yang dicapai dapat maksimal. Sedang, secara khusus penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa, keterampilan siswa serta kemampuan siswa menggunakan alat peraga/media peta buta dalam menemutunjukkan letak Negara-negara Asia Tenggara.

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VI SD Negeri Rancawuluh 02 Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes sebanyak 47 siswa. Penilitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tahapan penelitian tindakan kelas dalam setiap siklus terdiri atas: perencanaan, pelaksanaan,  pengamatan,  refleksi. Pengumpulan Data melalui lembar kegiatan siswa, tes formatif, lembar pengamatan, lembar instrumen evaluasi, dan indikator keberhasilan seperti rata-rata kelas > 65, tuntas klasikal sekurang-kurangnya >70% .
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam menemutunjukkan letak nehara-negara Asia Tenggara. Pada siklus I nilai rata-rata mencapai 62,98 sedangkan pada siklus II mencapai 74. Tuntas klasikal pada siklus I sebesar 72,4 sedangkan pada siklus II mencapai 89,4. Sehingga terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 9,42 dan tuntas klasikal sebesar 10,4.

Simpulan dari penelitian ini adalah meningkatnya seluruh aspek kegiatan yang telah ditetapkan dan hasil belajar siswa, seperti rata-rata kelas > 65, tuntas klasikal >70%. Maka  penulis menyarankan kepada semua guru di SD Negeri Rancawuluh 02 Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes dalam memberikan pembelajaran IPS pada materi Menemutunjukkan Letak Negara-Negara Asia Tenggara agar menggunakan Metode Inquiry. 































